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BARn
 

TINJAUAN PERPUSTAKAAN
 

2.1 TiDjauan Umum Perpustakaan 

2.1.1 Batasan dan Pengeman. 

Perpustakaan dari kata dasarpustaka, sedangkan perpustakaan ito menurut S. 

Wojosasmito berasal dari bahasa sansekerta. yang berarti buku, naslcah :pinustalca

dibukukan8
• Dalam kamus Ummn BahasaIndonesiamenyatakan pustaka berarti 1. 

Kitab 2. Kitab Primbon 3. Buku-buku (b3i:aan dsb)9 . Jadi perpustakaan berarti 

kegiatao yang berkenaan dengan masalah pustaka. Dalam kutipan bahasa Inggris salah 

satunya adalah : 
Library is a collection ofbooks and other literary material kept for reading study an 
consultation10. 

Jika diteIjemahkao dalam bahasa Indonesia. Perpustakaan bennakna suatu koleksi 

buku-buku dan bahan karya tulis sastra yq dipelihara sebagai bahan bacaan, 

peogajaran dan konsultasi. Maka dapat disimpulkan secara pokok perpustakaan 

dinmuskan sebagai suatu tmit keIja yang berupa mengl.UDpulkan dan menyimpan dan 

memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola dan diatur secara sistematis dengan 

cara tertentu, untuk digunakan secara kontinu oleh pemakainya sebagai SlUIlber 

informasi. 

8a. Wojosasmito, Kamus Kawi, CV Pengarang Bandung 
halaman215. 

9 WJS Poerwadanninta, Kamus Bahasa Indonesia. halaman 783. 

1Or.eonard Montague Harrod. Harrod's Libraryans, UK. 1984, halaman 445. 

~~f41l ~i4nf~r!l1'~ l:(","", 1<<Nl1f4 Bu.~ 1996/1997 
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2.1.2 Peranan dan Fungsi Perpustakaanll
. 

Peranan yang paling penting dari perpustakaan adalah memberi infonnasi dari 

berbagai ilmu dan disipiln ilmu. Untuk dapat memberi infonnasi perpustakaan ditmtut 

mampu menghimpun infonnasi dari berbagai sumber tereetak, terekam atau terukir. Jika 

dilihat peranan perpustakaan menghimpun ioformasi hasil karya manusia, maka 

perpustakaan mempunyai peranan dalam melestarikan kebudayaan bangsa 

Perpustakaan yang dikelola dengan baik abo meningkatkan budaya membaca, 

peningkatan pengetahuan berarti meningkatbn keeerdasan baogsa Pengetahuan 

manusia semakin hari semakin meningkat, ini berarti memajukan ilmu dan teknologi. 

Diperpustakaan juga bermanfaat menambab. ilmu pengetahuan. Karenanya peranan 

perpustakaan berikutnya adalah berperan sebagai kaneah studi, kaneah penelitian dan 

ajang kosultasi berbagai disiplin ilmo. Diperpustakaan menyediakan jugapustaka yang 

berisi tentang hiburan untuk menghilangkan ketegangan, maka peranan perpustakaan 

tm1uk meogurangi ketegangan pikiran. Maka dapat disimpulkan seeara singkat tentang 

peranan perpustakaan adalah : 

1. Melestarikan kebudayaan bangsa 

2. Meningkatkan kecerdasan bangsa 

3. Memajukan perkembangan ilmu dan teknologi 

4. Kancah studi dan penelitian 

5. Ajang disiplin ilmu 

Togas utama perpustakaan adalah mendidik warga masyarakat untuk maju, 

memberi pelayanan informasi berbagai ilmu pengetah~ membantu pelayanan kepada 

seseorang untuk melakukan riset dan sebagai tempat rekreasi sehat dan edukatit; 

10Sumarji, p.pengetahuan Dokumen dan Pernustakaan Sebagai Pusat 
Infonnasi. Klaten, Karya Utama, 1987. 

$>e'tAACa1tfpt BlAAf $>ep~ BJfU<Jft I<.Mut Su.~ 1996/1997 
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sehingga anggapan perpustakaan tidak hanyamenghimpWl buku saja tapi dapat pula 

memberikan pandangan segar cukup mengasyikkan sehingga perpustakaan merupakan 

tempat relaks yang mengasyikan. Maka dapat diambil kesimpulan fimgsi dan 

perpustakaan adalah mendidik warg~ melayani kebutuhan infol1ll3Bi, membantu riset, 

memberi hiburan sehat dan mendidik. SehiIJt83. pemerintah melalui Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan telah menetapkan SK Nomor 0 011 03/011981 tanggal 11 

Maret 1981 tentang pokok kebijaksanaan dan pengembangan perpustakaan di Indonesia 

2.1.3 Jeuis Perpustakaan. 

Perpustakaan menurutjenisnya dapat dibagi menjadi kelompok besar yakni 

peq>ustakaan ummn dan perpustakaan khusus. Secara sederbana perbedaan 

pengelompok tersebut. (lihat TaheI 1) 

Tabel-1 : Perbandingan Perpust:akaan Umum dan Khusus 

Fomponen Pembanding Perpustakaan Umum 

1. Konsumen 1.1 WargaMasyarakatUmum 
2. Koleksi 2.1 Anekaragam 
3. SUbyek 3.1 Tersedia SUbyek dari 

disiplin ilmu 
4. Contoh 4.1 Perpustakaan Nasional 

4.2 Perpustakaan Wilayah 
tingkat propinsi 

4.3 PerpuStakaan Wilayah 
tingkatll 

4.4 Perpustakaan Deu 

Perpustakaan Khusus 

1.1 Warga masyarakat terbatas 
2.1 Lebih khusus 
3.1 Disiplin ilmu lebih khusus 

4.1 Perpustakaan SMPISMU 
4.2 Perpustakaan Kedinasan 

4.3 Perpustakam Teknik. 

4.4 Perpustakaan Kesehatan 

9urnber : Dokurnentasi dan PerpustakBaIl, KaryB Utama. Klaten.1987. 

Perpustakaan Nasional adalah perpustakaan yang mengemban togas sebsgai pusat 

biliogrsfi nasionat, inforrnesi danjolinan keJja sarna dengan badan dalam negen dan 

luar negeri. Perpustakaan Wilayah adalah perpustakaan sebagai pusat kerjasama antar 

perpustakaan wilayah propinsi, penyimpan koleksi tentang suatu propinsi koleksi 

terbitan wilayah serta sebagai 1eatbaga. yang melayani referensi infonnasi dan 

penelitian didaerah wilayah propinsi. Perpustakaan Wilayah Dati IT biasanya disebut 

?>~~ l:{i4vt~ ?>rnp~ l:{","", J<0II.ya. SH~ 1996/1997 
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Perpustakaan Ummn sebagai pelayanan, informasi kepada warga masyarakat wilayah, 

peneliti8l1 dan r~kr~a~i ~~hat 

Untuk meIUalankan fungsinya perpustakaan melakukan kegiatan sehingga mampu 

memberi pelayanan infonnasi. POOa prinsipnya perpustakaan memilki kesamaan. 

Secara lebih terinci masalah perpustakaan akan dipaparkan dalam Tabel-2. 

Tabel-2 Perbandinganjenis perpustakaan 
I:DmpnBt .Teai. PllIpootUom 

IPPP'm"W 'rem' 
lqum I' *nlmluilJ 

paditm..... 
I. 
J:oJebi	 I:oJya)'I'JIBditodd-


IoDcIi..lm hUm
 
dimpllita
 

r:..-	 w..-..Jat 
.-pot 

e-h n.bmmui. 
IImiohUPI W 

US" 

~ihmJ....... 
tIuIm.....1Iq'IJUot 

Iloaifat m.m.,.,. 
di......miat 
..... 1IIIIImJm 

Wup ...~ 
doJom~

~WiJIgtoh 
KopiMolm di OOM 

bhhh 
1Iom1ulapo_ 
~-..ioL 

BIIIiId }I"Ibiq 
IaiIdDm 

Si-.. 
......tm. 

~SNJ!.A 

frmv 1m 

IIompoDrIllliaoi 
Iii IhmaPIIpJm 

I'!ool1:IluDr Nolo. 
KdioIo. 

MoIaoi'" JlllIl"Ai 
dmohlamao cMIur 

I'spIoblomUPI 

5¢jg.
 

"'''1''' '....
 
........po..... 

~PID..... 
!aIIraoi. 

Pepwi~ 
pimpillmdm .-t 

PmpaoIoJom Dop 
PeduIim 

Sumber : Dokumemari dan Perpustakun,1Carya Utam.. Klateu. 1987 

2.1.4 8istem Pelayanan Perpustakaan 

Pelayanan Terbuka dan tertutup pada dasamya adalah pelayanan kepada 

pengunjung atau pelayanan ekstern. Selain pelayanan buku/bahan pustaka tersebut harns 

juga dilakukan oleh petugas perpustakaan. 

Pelayanan yang lain adalah pelayanan interen. Pelayanan ini meliputi bidang-bidang 

sirkulasi, referensi, c.OOangan , bahan pustaka dan kliping serta dokumentasi 

bibliografi. Pelayanan perpustakaan ekstem tersebut pOOa mnumnya ada dna kelompok 

yalmi : 

a Pelayanan terbuka 

Pelayanan yang memperkenankan pengunjung perpustakaan
 

bebas mencari, memilih bahan-bahan pustaka baik dari rak
 

dari kotak file katalog.
 

b. Pelayanan tertutup 

Pengunjung perpustalcaan harns menelusuri dahulu kotak 

?>t"lAACAAfP! kCi.lvaf ?>t'!!1~ 1(CJHUJft I<m«a. 8K~ 19961t997 
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file katalog, memmjukkan kode/notasi buku yang kan dipi

lih dan petugas mencarikan buku di rnk. 

Sistem pelayanan teIbuka dan tertutup ito memiliki kelemahan dan ketmggulan masing-· 

masing. Bila kedua pelayanan tersebut dibandingkan maka akan nampak seperti tabel-3 

berikut ini. 

Tabel-3 : PeIbandingan Sistem Pelayanan Perpustakaan 

EJllm1luIIi"I Si...... Noyoma IIlIlda Si*:::D Noyoma r.......
 

I. Pebksmam 

2. Kelebihmnya 

3. Kelemahannya 

1.1 Pemabi langsung mencui buku diok ~endiri 

aLau meb1ui. ketal: file
 
12 Buku ditemubn segen dibaca diIuang baca
 

13 Buku ditemubn umuk dipinjlll1 ebb..,.
 
ke petugas untuk dicatu
 

1.4 Petugas mencaribn ke ok mem1llUbn buku
 
Wu menyerabbn kepada pemabi
 

2.1 Pemabi. bebu momilih bulu di Rk
 
tetap dipelihua
 

22 PenW::ai lebih termgsmg membuka buku 
dui pada btalog 

23 Pemabi. bebas momilih dengan isinya yang 
mirip 

2.4 Pemabi. «!apat membmdingbn buku 
dengan cepat dan in buku bampir lima 

3.1 Petn3bi condongmensemblhbn selU1.lDYa 
32 Serine ban,yak buku Yana hilUl& 

33 Pedu pengawum ebUa ketal 
3.4 Tidak semua penguojung plham meocui buku 

1.1 PemJkai haNs mencui lewat
 
btalog
 
12 Pemabimencatu nll11a buku
 

kodebuku 
13 Pemabi membetibn nama buku 

kepada petugas perpustakam 

2.1 Ketmmnn dankelestlrimletakbuku 

22 Kehilmgan buku dui rak atau INk 
buku secara.elk teJbindari 

23Kel'Uar masuk pelpUStakun kurans
 
pengawum.
 

2.4 Penempatm bmblli buku yang 
hahis ebbaca dann dipinjam ke rak
 

lebih tepat
 

3.1 Pemabi. tidlkbebas 
32 Tidak semua pemlbi paham 

benar dengm bW.og
 
33 Kmalog cepatmslk
 

3.4 Buku yang tidak popu!.er tidlk 
disentuh di Rk 

Sumber : Dokumentasi dan Peqrustlkaan. KJuya Utama, !Oaten 1987. 

Pelayanan perpustakaan akan beIjalan deogan berhasil kalau teIjadi kesepakatan 

antara petugas dan pemakai dalam mempergtmakan fasilitas perpustakaan. Untuk 

menjamin penerapan peraturan agar dipatuhi petugas, perpustakaan harns melakukan 

1't'fAA.can~ l:(Wtf ~«p~U7fU("" I<M'fA SKreakA'Ita. 1996/1997 
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kegiatan pelayanan administratifatau kegiatan ketatausahaan atau kesekretarisan. 

Pelay811811 adminiirtratif ini meliputi pula pencatatan seperti pengisian kartu-kartu, 

pembuatan surat tegman, pengembalian buku pada rak, menganalisa kelengkapan 

koleksi termasuk pemeliharaan seperti menjilid, menyemprot dengan bebas hama, 

menjilid lagi dU. Selmuh pelayanan perpustakaan bermaksud mempermudah pemakai 

mencari informasi dari bahan koleksi lebih mudah. 

Dari uraian tentang kegiatan pelayanan perpustakaan diringkaskan seperti bagan berikut 

lnt : 

Bagan 1 : Bagan Kegiatan Pelayanan di Perpustakaan 

;~[~I~!~_fm~~~~j 

-
•....,.............•........................
 ~_!.:i
_m~:g:8:~~ 

1~1;~:j;m~{~••w~~~~~~;1:jl 

:'f:·:···:·:·:·:·:·Ml~:;:;;.;·:.::·:.:·;.:·~ ·"",,,·"':["'''':1~:~:~:~~:~:~:F~H:~'ft~~:~:}~:t~:~~: 

!:1;~~~1;~:~;~:1;~:j~~~_;1:1;rgl;l:l;~:1 
Sumber : Dokumentasi dan Perpustakaan, Karya Utama, Klaten 1987. 

Gorrbar 2.1 Bagan Si5rem Pek¥Jnan PerpustobJan Umum 

2.2 TinjauaD Klmsus Perpustakaan Umum Kodya Surakarta 

2.2.1 Lokasi 

i>~fV' Bl.tvtf 1>ti'!11~ BJftKJft J<m(;.o. SumJra.mt 1996/1997 
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Perpustakaan Ummn ini termasuk dalam Kecamatan Jebres, Kelmahan Jebres 

yang terletak bagian barat dari pusat kola (Jalan Slamet Riyadi). Sepanjang Jalan Kol 

Sutarto merupakan kawasan perdagangan dengan skala besar( Showroom motor dan 

mobil) lihat Gambar 2.2 

IIIfS' ..•. 

Perpusta..1taaIl 
Umunl Kodya SlLl'akm1;<:t, 
Lokasi 

~~'0/ .. III 

GJrrbar 2.2 Peto Kota~ Surallllta 

2.2.2 Tapak 

BangtDlan perpustakaan ini berdiri diatas tanah seluas 650 m2dengan luas 

bangunan 550 m2. Status kepemilikan bangtman milik Yayasan Perpustakaan Kodya 

Surakarta. Karena letaknya agale masuk kedalam dari jalan Kol Soetarto maka 

perpustakaan ini kurang begitu dikenal (lihat Dokumentasi 1) 
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IlJkumentasi 1. Perpustlll'aan Umum KOOya 5umwrta 

Tapaktersebut dibatasi oleh (lihat Gambar 2.3) 

1. Sebelah Utara : Ternpat pembuangan air kotor. 

2. Sebelah Timur : UNS Fakultas Kedokteran. 

3. Sebelah Barat : Kantor PDAM Surakarta. 

4. Sebelah Selatan : Kolam Renang Tirtomoyo. 

.!/i7//i 

~ 

~ 

~ 

1f¥J~ 
r.~~M 

Q) 

" 

,; 

// 

Ketel' anqan 
1. pr M1 

2. Kolam Renang Tirtomoyo 
3. UNS Fakultas Kedokteran 
q. Parkir 

-~r.o-1<01 .5utarto. _ 
Gml'oor 2.3 GolI'bar 5it005i PeflXlStOlwn Umum Ko6,tJ 5urawrto. 

2.2.3 Macam daD Besanm Ruang 

Bangunan satu (1) massa dan satu lantai dengan gubahan massa berpola linier. 

Yang terdiri atas ruang( Iihat Gambar 2.3) 

1. R Sekretaris luas 40 m2 yang berfimgsi sebagai riJang 

untuk kegiatan kesekretariatan dan tempat untuk menitip

kan barang. 

1?e'WICa1tfVl k(lAAf 1>m~ k(JHKJK!<Dt(/A. Su.~ 1996(1997 
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2. R Kepala dan R Tamu luas 40 m2 yang dijadikan dalam 

satu ruangan yang dipisahkan oleh partisi dan KMIWC. 

3. R Peminjaman/Cmmter 6 m2 

Menjadi satu bagian dengan ruang baca 

4. R Buku dan R Baca luas 104 m2 

Menjadi satu bagian ruangan yang dibatasi dengan 

jalur sirlmIasi (lihat Doh.m'l2ntasi 2). 

5. R Referensi luas 20 m2 

Ruang ini lempat tmtuk menyimpan buku referensi dalam 

lemari yang terktmci. 

6. R Majalah luas 52 m2 

Ruang ini merupakan tempat tmtuk menyediakan buku atau 

majalah khU8U8 dipenmtukkan untuk anak-anak kurang 

mewujudkan sebagai ruang yang lebih aktifdan 

rekreatif(lihat Dokumentasi 3) 

~t'tlUlCa1Ii41' l:(ta1as~t!tf1~ ~",",..I<M.'(4 B"~ 1996/1997 
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bJmentosi 3. R Hojalah untuk onok1Jook oon Jurnol-jurnol. 

7. R Pertemuan luas 176 m2 

Ruangan ini digunakan jika keadaan dalam ruang8ll baca tidak 

menamptmg lagi topi kcbanyakan digunakan hanya waJdn-waktu 

tertentu saja misalnya, ~eminar, bimbingan. rapat dsb. 

Ruangan ini hanya dibatasi partisi dari kayu lapis jika 

waktu digunakan. Seharusnya ruaog ini dapat dij adikan sebagai 

aset orientasi kegiatan ilmiah diperpustakaan, karena dili

hat dari konsumen yang teItanyak yang berlamjWlg diperpus

takaan dari taboo ke tabun adalah mahasiswa, yang 

kemudian diikuti siswalpelajar (lihat Dokumentasi 4) 

1>~fo/' k<i.lvaf1>e~ 14l'U<Jtt ~S"~ 1996/1997 
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bJmenfmi 4. RPerremuan ~~ d~ulVlllJn p:rJa soot terrentu. 

8. Cafetaria luas 10 m2 yang tidak difimgsikan lagi. 

9. Garasi dan R.Parkir kendaraan luas 40 m2 

Garasi terbuka ~ memarkir kendaraan Re!"pustakaan keliling~ 
. 151ML . 

11 III 

R. PERTEMUANKetenng.:n 
TIP.T.'\ (Z)tA LOI"'.AI.RIlocG 

2.R&bl . - ~ 

4.RKepaWR flll1l I 1]0 r o
o3.R~ 

---"""~~9.....f---......" _. ~9 l'
5.~ ~ 

7. RPenellllll1 
6.~~ 

® CD'!® @) 
8.RA,,* 11::\4 -, ® I_
9.KI1IWC 

I ~ ,: 2 I 
10_ Cd!Iarla io.-_ 

1I.6G1II5l 6 v 

y 't @)~&lI1'oor 2.4. [kooh Pe~1oo 

2.2.4 Peugbawaan, Pencahayaan dan Pembnangan. 

Penghawaan dalam mang hanya tempat pembukaan dari samping s~a. sehingga 

akan mengurangi pemanfaatan unsur-WlSUf alami kebutuhan roang, baik dari 

?>~ca1l~ Y-<lmti?>np~ ~","~KMya.S"~ 1996/1997
 



21 '6,,#899 ~1J!SJePItS'7~ altuM_ 

penghaw33Il atau pencahayaan. Untuk pencahayaan buatan menggunakan listrik dari satu 

somber PLN dan mengambil air bersih dari PDAM. Saluran air kotor dibuang langsung 

ke riol kota. 

2. 2.5 8truktur Org8Disasi. 

Perpustak33Il Ummn Kodya Sw-akarta dengan status kepala perpustakaan YMT( 

Yang Menjalankan Thgas) dibawah WalikotaKodya Surakarta. Dengan struktur 

organisasi yang tidak struktm-alIhanya dengan staf-stafuya(lihat Bagan 25) 

/ 

2.2.6 8istem Pelayanan 

Perpustak33Il Ummn Kodya Surakarta yang dibuka secara resmi pada tanggal 21· 

Agustus 1971 mempergunakan sistem pelayanan terbuka (opened acces) untuk publik 

service, mengingat : 

1>~e 14l.ttnf 1?~ 14'""'" 1<+ 8K~ 19961t997 
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1. Jmnlah petugas yang masih sedikit 

2. Keingginan untuk lebih mengutamakan sernce. 

Kemudian, karenaj\UIllah pustaka {liJuIt Tabel l)danjwnlah pengunjtmg makin 

banyak (lihat TabeI2), sehinggaresiko kehilangan lebih besar, makakepala 

perpustakaan mengambil kebijaksanaan baIU Sejak 21 Agustus 1979 mengunakan 

sistem pelayanan camplD"3D. (mixed acces) yang dipergunakan oleh perpustakaan dalam 

pelayanmmyakepadamasyarakat. Yang dimaksud dengan sistem ini, dimana 

pengunjung diberi kebebasan tetapi tidak penuh mtuk mencari dan mengambil pustaka 

yang dikehendaki, &tau dengan kata lain sistem pelayanan terbuka dan tertutup 

dipergmakan. 

Tabel-4 Jwn1ah Buku di Perpustakaan Umum Kodya Surakarta 
dari periode 199011991 sampai periode 1995/1996. 

~" 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Periode 

1990/1991 
199111992 
1992/1993 
1993/1994 
1995/1996 

Jml Judul 

25786 
26041 
27041 
27346 
28824 

jml Exp 

29877 
30004 
30987 
31092 
32675 

Sumber : Laporan Tahunan Perpustakaan Umtun Surakarta 
periode tatuJll 1990-1996 

Tabel-5 Jumlah Jenis Pengmjung Perpustakaan Umum SurakartaPeri
ode tahoo 1990/1991 sampai periode tahun 199511996 

Periode Siswa Mhs Dosen Pegawai~o 
1. 1990/1991 1718 7029 113 753 
2. 1991/1992 2400 7272 76 236 
3. 1992/1993 2995 7479 62 767 
4. 1993/1994 1940 6107 51 213 
5. 1995/1996 10531 14028 303 568 

Sumber : Laporan Tahunan Perpustakaan Umtun Surakarta 
periode tah\m 1990/1991 sampai tahun 1995/1996. 

f)t'WlC41li'U' Ul.4nf:;:'~ UIfU<'" K04.1(4 SK~ 1996/1997 
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2.3 Tinj8Ban Fasilitas Edukatif dan Rekreatif 

2.3.1 Edukatif 

- Batasan 

Kegiatan yang memptmyai arti usaha yang dilakukan dengan giat (WJS Poerdarminto. 

Kamus Bahasa Indonesia, Balm Pustaka).lstilah kegiatan memptmyai maknayang 

posi~ yang berarti kegiatan atau aktifitas yang dilakukan mempunyai tujuan yang 

bergunan dengan sifat kegiatan yang memuaskan bagi yang melakukan. Hakekat 

pendidikan adalah mengembangkan kepribadian dan kemampuan yang meliputi 

kemajuan pertmnbuhan budi pekerti (karakter) pikinm dan tubuh yang sesuai dan 

selaras dengan dunianya ( Ki Hajar Dewantara) 

- Kegiatan edukatif 

Kegiatan eduaktifadalah kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan, bersifat mendidik, 

membina dan mengarahkan baik mental kepribadian mauplUl kecerdasan. 

Macam kegiatan pendidikan ada 3 

- pendidikan dengan paksaan 

pendidikan yang dilakukan terhadap heW3ll 

- pendidikan melatihjasmani 

pendidikan yang dilakukan untuk membiasakan diri 

- pendidikan membentuk hati 

pendidikan menmut kesanggupan dan menentukan kelak. 

Dari bentuk-bentuk pendidikan tersebut yang sesuai dengan suasana yang ada 

diperpustakaan adalah pendidikan yang menW1lt kesanggupan. 

Bentuk-bentuk pendidikan yang ada diperpustakaan ( Kamus Bahasa Indonesia) 

1. Seminar 

1>t'!4ItfMfP' 14lAAf1>d:,,,urttJr4an 14'""'" f{cdffl SK!4Ja!t4 1996(1997 
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Pertemuan dalam persidangan untuk membahas suatu masalah dibawah ketua 

sidang I gtU1J besar. 

2.	 Diskusi 

Pertemuan ilmiah mduk bertukar pikiran mengenai sualu masalah 

3.	 Penataran
 

Proses
 

4	 Membaca 

Melihat serta memahami isi dari apa yang tetulis ( dengan melisankan atau 

dalamhati ) 

5.	 Ceramah
 

Pidato yang membicarakan suatu hal
 

6.	 Belajar 

Berusaha memperoleh kepandaian ilmu 

Contoh bangunan perpustakaan dengan program edukasi : 
Jolm L. Cameron, Kepala School Housing US~ Office ofEducation menganggap perlu 
3 point yang bertalian yang amat erat dengan edukasi spesifikasi 2 point antara lain. 
l.The absence ofadequate educational specification could 

meon thot complete librmy will dictate what the lihrmy program will be. 
2.Education should not attemp to be architec.12 

Contoh I Perpustakaan Sekolah Frederick Archer Elementary di Green boro North 

Carolina Suatu sekolah dasar yang terdiri 6 kelas denganj1DDlah mwid 426 orang. 

Dari lay out (lihat Gambar 2.5) memmjukkan beberapahal yang menoQiol sesuai 

dengan tujuan dan program antara lain : 

- adanya ruaog kelas tmtuk kepentingan p~aran dalam ke

lompok bel~ar~ R Kelas ditempatkan sedemikian rupa sehi

I. ngga tidak meoggangu para pembaca diruang lainny~ kecu

ali bahan audio visual ( av) mauptm koleksi khusus ditam

12 Trimo, Soejono, Pengetahuan Dss8l" Perencanaan Gedung Perpustakaan 
Angkasa, Bandung, 1986. 
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pung disini agar mampu mudah pemakaianya bagi proses pengajaran. 

_Li bra ry Class 

Room Reading Study 

Btor:age 

- - -iV

l_Conference "'liIIlIii!Ii!'lI_lI!':iIIr.iIIIl ~"" 

~ .L-"~ ..... 
Gatrilar 2.5. I.at~ut Perpl:SlubJan Sebllah Frederick Archer, North Ulrolina. 

- R Konferensildiskusi dipisahkan RKeias hanya ada de 

ngan pintu lipat dimaping ito kedua ruang itu mempmyai pin

to keruang baca. 

- R Baca cukup luas dan pengaturannya dibuat sefeksibel mung

kin sehingga arus lalu lintas manusia dan barang tidak me

ngalami hambatan. 

- R Kantor Kerja-gudang bersifBt terbuka dan fleksible sehi

ngga memudahkan jarak diruan~ 

Conlohll 

Gedung Asbury Theological Semminary Library dengan data sebagai berilwt ; 

Jenis perpqstak:aan : Theological Semminary 

Jumlah : kira-kira 3480 m2 

Jumlah Koleksi : 129.500 buku. 

Kapasitas : 247 orang. 

Sifat khusus dan kegiatan belajar dilembaga ini adalah menggunakan waktu sebanyak

banyalmya untuk bel~ar diperpustakaan. 

f>t:'t'JVtca1tfP' k(l.allf f>t't7!~U'""'" KDIila. S"~'tta. 1996(1997 
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UIlSW"-WlSUf pokok dalam perencanaan, ada 5 WlSUf yakni : 

- servis kepada pembaca 

- pengakomodasian bahan pustaka 

- ruang pelayanan dan pelayanan khusus. 

Pertimbangan pokok lainnya adalah &ktor aksebilitasnya Artinya harns diusahakan 

agar hambatan yang akan timbul sesedikit nnmgkin dengan pembaca dan antara 

pembaca dengan macam pelay:man (lihat Gambar 2.6). 

Heck &low 
I ~ u~ " ,--~_J-----y~ 

-----f... ,-ni-jm-----L-f~~I~-----..1mm ggIInn~ 

"~ dB,j] Loo~ §g INJIU 
I T A'S r I ~"~ Ie . i . ~ 

,-0 '" ILibrary ~yt'r ~g .•~ ,'._ I~. 
- I , 

·1, COVl~rd Terrace Walkway , 

l"nl>ar2,Q [l,mh I.immIUIo.. GI!tlu~MJ"YiJJml)',* "',.'" is 

- Bangunan ini terdiri 4 lantai, yang lantai utamanya diman

f3a1kan semaksimal muogkin dalam pengaturanya yang bo
•
 

leh dikata simetris bentulmya dengan mudah dipindah-pindah
 

:/ dirombak (dry partition) kemudian barn dibuat menjadi
 

ruangan dengan perabotan yang ada.
 

- Baik pejalan kaki (walk away) iobby mempunyai koridor di

atur semu~ menarik dan setteduh sehingga psikologis ber

sifat bebas tanpa mengurangi keseriusan para pemakai perpus

~t'WIC4nfIVI 'Ulanf ~~'U","~ J<otl'(A Bu.~ 1996/1997 
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takaan. Sepanjang covered walkway dipasang bangku agar
 

dapat relales setelah belajar dipelpustakaIIL
 

- Diimbangi browsing yang sifafnyatelmis elaks bagi para 

pengunjuog pelpustakaan, berfimgsi selDBl:3lD semi offi

cial reading room bagi lantai alas. 

Maka dapat ditarik kesimpulan dari keduagedung tersebut selalu menyertakan 2 aspek 

yaitu keseriusan dan keteduhan. Suatu kelmtungan yang nyata bagi proses pendidikan 

modem dimasa mendatang. 13 

2.3.2 Rekreatif 

- Batasan 

Rekreatifberasal dari kata rekreasi ( re-create) yang secara harafiah mencipta 

kembali. Menurut The Oxford English Dictionary, 1993, Clorendum Press, rekreasi 

adalah suatu tindakan atmJ kegiatan yang dilakukan sendiri atmJ kelompok tmtuk 

menciptakan suasana bam Rekreasi merupakan pandangan dan camyang bemeda

becla, maka setiap aktifitas orang dapat saja dijadikan aktifitas rekreasi. Ciri-ciri 

rekreasi adalah aktifitas yang cendenmg keinginan mamptmyai motifdan dilakukan 

dengan bebas tanpa paksaaan. 

Macam-macam rekreasi menmut sifat kegiatannya 

a Rekreasi Aktif 

Kegiatan rekreasi dengan mengunakan gerakan organ tubuh tmtuk memperoleh
 

kepuasan misal, Olsh raga,jalan-jalan
 

b. Remasi Pasif 

Kegiatan rekreasi yang dilakukan dengasn tenaga yang sangat sedikit serta tidak 

mengbasilkan sesuatu misal menonton, mendengarkan musik, 

13nlOmpSon, Godfrey, Plaming and Design ofLa"brary Building 
The Architectural Press, New York. 

f>t'tMc4nfpa £ClAAf 1>~ £CJfU<,"t<eg.s Su.~ 1996/1997 
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bersantai, duduk- duduk dll. 

Macam rekreasi menurut wadalmya 

a Terbuka 

Rekreasi yang dilakukan ditempat terbuka 

b. Tertutup 

Rekreasi yang dilakukan pada suatu bangunan tertutup 

Macam-macam rekreasi meDlU1Jt waktunya 

a Rekreasi yang dilakukan pada waktu singkat 

b. Rekreasi yang dilakukan pada waktu panjang 

Macam-mw:am kegiatan yang sesuai dengan suasana yang ada diperpustakaan adalah 

macam kegiatan yang pasifdenganjangka waktu yang pendek dan dilakukan didalam 

dan diluar bangunan 

Bentuk kegiatan yang dapat dilakukan diperpustakaan 

1. Bersantai 

Kegiatan yang bebas dari ketegangan misal, duduk-duduk, bennain musik dll 

2. Melihat Film 

Kegiatan rekreasi dengan bantuan media sinema 

3. Membaca 

Membaca bulw-bulw ringan untuk hiburanatau ilimu pengetahuan baru 

Pusat rekreasi Anak Segala Kelompok UJDlD", Zmich, Switzerland pertama di Swiss, 

merupakan prototipe untuk digunakan segala mnur diarsiteki oleh Harmes Troesh, 

Zmich.14 

Setelah 2 kali perluasan pusat rekreasi ini sekarang meliputi sebuah site dengan 

barwman yang mewadahi aktifitas anak usia lebih tua dengan akomodasi yang layak, 

14Alfred Ledennan, Playgrounds and Recreation Space, The 
Architectural Press London, 1968. 
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akomodasi pelatihan lUltuk anggota staff: sOOnah zone yang tenang dengan diberi 

pembatas untuk perfonnansi teater dan musik yang digablUlgkan dengan organisasi 

teater dan musik didalamnya terdapat ruang mtuk bennain, musik dan membaca yaitu 

perpustakaan, terdapat pula dengan pennukaan keras lUltuk pennainanjalan, halaman 

berumput dan taman bennain tmtuk anak yang berusia muda. 

Teater 

'kferpu< 

~.~ 
R Terbuk::ll~>C:::'.,.,.. .Jl 
~ '.

8J,{{ft 

Mesin 

Ganblr 2.11..at-out Pu!;at ~beasl di ~ 
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